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Abstrak 
 
 Simulasi merupakan alat yang tepat untuk digunakan 
terutama jika diharuskan untuk melakukan eksperimen 
dalam rangka mencari komentar/hasil  terbaik dari 
entity-entity sistem. Hal ini dikarenakan sangat mahal 
dan memerlukan waktu yang lama jika eksperimen dicoba 
secara real. Dengan melakukan studi simulasi maka 
dalam waktu singkat dapat ditentukan keputusan yang 
tepat serta dengan biaya yang tidak terlalu besar karena 
semuanya cukup dilakukan dengan komputer. 
Pendekatan simulasi diawali dengan pembangunan 
model sistem nyata. Model tersebut harus dapat 
menunjukkan bagaimana berbagai entity dalam sistem 
saling berinteraksi sehingga benar-benar 
menggambarkan perilaku sistem. Setelah model dibuat 
maka model tersebut ditransformasikan ke dalam 
program komputer sehingga memungkinkan untuk 
disimulasikan 
 
Kata kunci:simulasi, antrian   , model SCSP,Model 
MCSP, . 
1. Pendahuluan 
Dalam kehidupan sehari-hari banyak orang menunggu 
untuk mendapatkan sesuatu baik itu pelayanan, tiket 
bioskop, maupun barang belanjaan. Hal ini disebut juga 
antrian. Misalnya, menunggu untuk mendapatkan 
pelayanan dari dokter, menunggu untuk mendapatkan 
tiket bioskop, menunggu untuk pengisian bahan bakar, 
menunggu untuk mendapatkan pelayanan dari bank, dan 
lain-lain.  Antrian tidak hanya dialami oleh manusia, 
tetapi antrian juga bisa terjadi pada barang seperti 
menunggu untuk dikemas, atau menunggu untuk berbagai 
tahapan produksi lainnya. Teori antrian pertama kali 
dikemukakan oleh A.K. Erlang, seorang ahli matematika 
bangsa Demark pada tahun 1913 dalam bukunya 
“Solution of Some Problem in The Theory of Probability 
of Significancein Automatic Telephone Exchange”. 
Penggunaan istilah Sistem Antrian (Queueing Sistem) 
dijumpai pertama kali pada tahun 1951 di dalam journal 
Royal Statistical Society, sedangkan masalah antrian itu 
sendiri sebenarnya sudah dijumpai sejak dulu. Faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap barisan antrian dan 
pelayanan antara lain adalah distribusi kedatangan, 
distribusi pelayanan, fasilitas pelayanan, disiplin 
pelayanan, ukuran dalam antrian, dan jumlah server. 
Dalam tingkat kedatangan dan pelayanan terdapat faktor 
ketidakpastian. Adanya faktor ketidakpastiaan yang 
berupa variabel random ini menyebabkan kita sulit 
menyelesaikan modelnya.  
2. Pembahasan 
Diagram alir kerangka konsep penelitian ditunjukkan 
dalam gambar berikut 
Konsep Sistem Antrian pada simulasi ini terdiri atas Pola 
Kedatangan, Model Antrian, Waktu Layanan dan Output 
Sistem Antrian. Pada Pola Kedatangan dan Pola Layanan 
Sistem Antrian Menggunakan Random Eksponensial. 
Selanjutnya pada bagian Model Antrian, digunakan 2 
Model Antrian yaitu Single Channel Single Phase dan 
Multiple Channel Single Phase. Dan Output Simulasi 
Sistem Antrian nantinya menghasilkan Model Antrian 
Optimal dari kedua model yang telah diuji 
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Gambar 1. Diagram Alir Kerangka Konsep Penelitian 
(Desain) 
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Diagram alir metodologi penelitian ditunjukkan dalam 
gambar berikut: 
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Gambar 2. Diagram Alir Metodologi Penelitian (Desain) 
A. Single Channel Single Phase 
Model Single Channel Single Phase, yang artinya hanya 
memiliki 1 server dalam 1 jalur antrian.  Server yang 
digunakan pada penelitian ini berjumlah 4, jadi untuk 
jumlah jalur antriannya juga berjumlah 4. Pelanggan 
yang datang pada masing-masing jalur antrian sudah 
ditentukan berdasarkan pengurutan.   
Bentuk fisik dari Single Channel Single Phase dapat 
dilihat dalam Gambar 5.1 
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Gambar 5.1 Single Channel Single Phase (Desain) 
Multiple Channel Single Phase. 
Multiple Channel Single Phase berbeda dari Single 
Channel Single Phase, Pelanggan pada sistem antrian 
Multiple Channel Single Phase dapat memilih server yang 
sedang idle jika server yang harusnya melayani pelanggan 
tersebut sedang busy (sibuk). Jika semua server dalam 
kondisi busy, maka akan dipilih server dengan panjang 
antrian yang terpendek. Bila dua atau lebih server 
memiliki panjang antrian terpendek yang sama, maka 
akan dipilih server dengan nomor antrian yang lebih kecil. 
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Optimalisasi Sistem Antrian Berdasarkan Parameter 
Sistem Antrian.  ini sistem antrian akan disimulasikan 
dengan menggunakan parameter, yang nantinya dengan 
parameter tersebut sistem antrian akan diuji untuk 
mendapatkan model antrian yang optimal. Arrival dan 
Serve diberikan skenario untuk pengujian model antrian. 
Adapun skenario yang digunakan untuk Arrival dan Serve 
ditunjukan pada Tabel 6.1. 
Arrival Skenario (Mhu) 
Ramai 0,1 
Normal 0,5 
Sepi 1 
 
Serve Skenario (Mhu) 
Cepat 0,1 
Normal 0,5 
Lambat 1 
Hasil Simulasi Model Antrian SCSP dan MCSP dengan 
menggunakan MATLAB. 
Untuk menentukan model antrian yang optimal antara 
model SCSP dan model MCSP, maka diperlukan 
percobaan melalui simulasi dengan menggunakan tool 
MATLAB. Masing-masing model antrian memiliki 
jumlah skenario yaitu 9, dan tiap skenario memiliki mhu 
masing-masing sesuai dalam Tabel 6.1 dan 6.2. Berikut 
ini adalah hasil simulasi model antrian SCSP dan MCSP 
dengan mhu arrival yaitu 0,5 dan mhu serve yaitu 1 
dengan menggunakan tool MATLAB 
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Gambar 6.1 Simulasi SCSP dengan MATLAB 
Berdasarkan simulasi yang ditunjukkan dalam Gambar 
6.1, diperoleh hasil sebagai berikut : 
• Jumlah pelanggan yang datang = 32. 
• Jumlah pelanggan yang dilayani = 30. 
• Jumlah pelanggan yang tidak dilayani = 2. 
• Rata-rata waktu tunggu = 44. 
• Rata-rata waktu layanan = 30. 
• Utilitas = 0.80.  
Untuk grafik plot Arrival, Queue, Server 1, Server 2, 
Server 3 dan Server 4 untuk model antrian SCSP 
ditunjukkan dalam Gambar 6.2. 
 
 
Gambar 6.2 Gafik Simulasi SCSP dengan MATLAB 
Hasil Simulasi MCSP Variabel Random 
Jika diketahui mhu arrival = 0.5, dan mhu serve = 1, maka 
hasil simulasi untuk model antrian MCSP ditunjukkan 
dalam Gambar 6.3. 
 
Gambar 6.3 Simulasi MCSP dengan MATLAB 
Berdasarkan simulasi yang ditunjukkan dalam Gambar 
6.3, diperoleh hasil sebagai berikut :  
• Jumlah pelanggan yang datang = 31.  
• Jumlah pelanggan yang dilayani = 27.  
• Jumlah pelanggan yang tidak dilayani = 4. 
• Rata-rata waktu tunggu = 0. 
• Rata-rata waktu layanan = 20. 
• Utilitas = 0.52.  
Untuk grafik plot Arrival, Queue, Server 1, Server 2, 
Server 3 dan Server 4 untuk 
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Untuk menemukan model antrian yang optimal 
diperlukan sebanyak 50 kali percobaan untuk masing-
masing model. Masing-masing hasil simulasi dari setiap 
skenario dihitung rata-rata untuk menemukan utilitas tiap 
skenario. Berikut adalah hasil percobaan simulasi model 
SCSP dengan skenario yang sudah ditentukan. 
 
Tabel 6.3 Hasil Simulasi SCSP dengan mhu arr = 1 dan 
mhu serve = 0,1 
Berdasarkan Tabel 6.4, model antrian SCSP dengan 
skenario  Mhu Arrival  1 dan Mhu Serve 0.1, dapat 
diketahui faktor pemanfaatan (utilitas) berdasarkan rata-
rata dari 50 kali percobaan simulasi yaitu adalah 0.045. 
 
Tabel 6.4 Hasil Simulasi MCSP dengan mhu arr = 1 dan 
mhu serve = 0.1 
Dari Tabel 6.5, model antrian MCSP dengan skenario 
Mhu Arr 1 dan Mhu Serve 0.1, dapat diketahui faktor 
pemanfaatan (utilitas)  berdasarkan rata-rata dari 50 kali 
percobaan simulasi yaitu adalah 0.040. 
Berdasarkan hasil simulasi SCSP dan MCSP yang sudah 
dilakukan, maka hasil utilitas tiap skenario model antrian 
adalah sebagai berikut. 
SLS 
Serve 
0,1 0,5 1 
Arr 
0,1 0,347 0,695 0,765 
0,5 0,082 0,231 0,253 
1 0,045 0,113 0,166 
Berdasarkan hasil simulasi SCSP maka diperoleh hasil  
utilitas  terendah yaitu model antrian SCSP dengan 
skenario Arr = 1 dan Serve = 0.1. Dengan hasil utilitas 
tersebut maka skenario ini yang nantinya akan 
dibandingkan dengan hasil utilitas model antrian MCSP 
dengan skenario yang sama. 
MLS 
Serve 
0,1 0,5 1 
Arr 
0,1 0,267 0,508 0,605 
0,5 0,077 0,157 0,172 
1 0,040 0,109 0,112 
Berdasarkan hasil simulasi MCSP maka diperoleh hasil  
utilitas  terendah yaitu model antrian MCSP dengan 
skenario Arr = 1 dan Serve = 0.1. Dengan hasil utilitas 
terendah dari model antrian MCSP yang sudah diketahui 
maka hasil utilitas tersebut dibandingkan dengan hasil 
utilitas terendah dari model antrian SCSP, sehingga 
didapatkan hasil utilitas yang paling rendah diantara 
kedua model antrian tersebut, bahwa sistem antrian 
optimal adalah sistem antrian MCSP.  Dikarenakan nilai 
utilitas  sistem antrian MCSP lebih kecil dari sistem 
antrian SCSP. 
3. Kesimpulan 
1. Simulasi Sistem Antrian dengan menggunakan 2 
Model Antrian dapat diimplementasikan dengan 
menggunakan MATLAB.   
2. Dari simulasi yang telah dilakukan sebanyak 450 
kali untuk model antrian MCSP, diperoleh utilitas sistem 
terkecil adalah pada skenario Arr  = 1 dan Serve = 0.1 
sebesar 0.022, Sedangkan untuk model antrian SCSP 
dilakukan percobaan sebanyak 450 kali pula dan 
diperoleh utilitas sistem terkecil adalah pada skenario Arr  
= 1 dan Serve = 0.1 sebesar 0.026.  
3. Dari simulasi yang telah dilakukan sebanyak 900 
kali percobaan maka didapatkan model antrian yang 
paling optimal yaitu model antrian MCSP (Multiple 
Channel Single Phase) pada skenario Arr  = 1 dan Serve 
= 0.1 yang mempunyai hasil utilitas sebesar 0.022. 
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